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BAB II 

TELAAH UMUM TENTANG TOLERANSI BERAGAMA 

 

A. Pengertian Toleransi Beragama 

Pengertian toleransi dalam Kamus Bahasa Indonesia 

adalah toleran berarti bersifat atau bersikap menenggang 

(menghargai, membiarkan, membolehkan) pendirian 

(pendapat, pandangan, kepercayaan, kebiasaan, kelakuan) 

yang berbeda atau bertentangan dengan pendirian sendiri. 

Sedangkan toleransi yaitu sifat atau sikap toleran; batas ukur 

untuk penambahan atau pengurangan yang masih 

diperbolehkan.
1
 

Secara etimologi atau bahasa, toleransi berasal dari 

kata tolerance/ tolerantion yaitu suatu sikap yang membiarkan 

dan lapang dada terhadap  perbedaan orang lain, baik pada 

masalah pendapat (opinion) agama kepercayaan atau segi 

ekonomi, sosial, dan politik. Didalam bahasa Arab 

mempunyai persamaan makna dengan kata tasamuh dari 

lafadz samaha (سمح) yang artinya ampun,  maaf, dan lapang 

dada.
2
   

Dalam dewan Ensiklopedia Nasional Indonesia 

menyatakan bahwa toleransi  beragama adalah sikap bersedia 
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menerima keberagamaan dan keanekaragaman agama yang 

dianut dan kepercayaan yang dihayati  oleh pihak atau 

golongan agama atau kepercayaan lain.  Hal  ini dapat terjadi  

dikarenakan keberadaan atau eksistensi suatu golongan agama 

atau kepercayaan yang diakui dan dihormati oleh pihak lain. 

Pengakuan  tersebut tidak  terbatas pada persamaan derajad 

pada tatanan  kenegaraan, tatanan kemasyarakatan maupun 

dihadapan Tuhan Yang Maha Esa  tetapi juga perbedaan-

perbedaan dalam penghayatan  dan peribadatannya yang 

sesuai dengan dasar Kemanusiaan Yang Adil Dan Beradab.
3
   

 

Menurut W. J. S. Poerwadarminto dalam "Kamus 

Umum Bahasa Indonesia" toleransi adalah sikap/sifat 

menenggang berupa menghargai serta memperbolehkan suatu 

pendirian, pendapat, pandangan, kepercayaan maupun yang 

lainnya yang berbeda dengan pendirian sendiri.
4
 

Pengertian toleransi dapat juga diartikan sebagai 

kelapangan dada, suka rukun dengan siapa pun, membiarkan 

orang berpendapat, atau berpendirian lain, tidak mengganggu 

kebebasan berpikir dan berkeyakinan dengan orang lain. 

Dalam pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa toleransi 

pada dasarnya memberikan kebebasan terhadap sesama 

                                                             
3
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manusia, atau kepada sesama warga masyarakat untuk 

menjalankan keinginanya atau mengatur hidupnya, mereka 

bebas menentukan nasibnya masing-masing, selama dalam 

menjalankan dan menentukan sikapnya itu tidak melanggar 

dengan aturan yang berlaku sehinga tidak merusak sendi-sendi 

perdamaian.
5
 Perbedaan tak dapat dipungkiri di dunia ini, 

didalam perbedaan akan sangat di perlukan di dalamnya 

adanya tengang rasa, pengertian dan toleransi. 

Di dalam memaknai toleransi terdapat dua penafsiran. 

Pertama, penafsiran yang bersifat negatif yang menyatakan 

bahwa toleransi itu cukup mensyaratkan adanya sikap 

membiarkan dan tidak menyakiti orang atau kelompok lain 

baik yang berbeda maupun yang sama. Sedangkan yang kedua 

adalah yang bersifat positif yaitu menyatakan bahwa harus 

adanya bantuan dan dukungan terhadap keberadaan orang lain 

atau kelompok lain.
6
 

Toleransi dalam pelaksanaanya dalam sikap harus 

didasari pula oleh sikap kelapangan dada terhadap orang lain 

dengan tetap memperhatikan prinsip-prinsip yang dipegang 

sendiri, yakni tanpa mengorbankan prinsip-prinsip tersebut.
7
 

Rasa penuh keikhlasan dan dapat menerima hal-hal yang tidak 

                                                             
5
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Semarang: Fkub, 2009, Cet II, hlm.381-382. 
6
 Masykuri Abdullah, Pluralisme Agama dan Kerukunan dalam 
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sama dengan prinsip yang dipegang sendiri tetapi hal tersebut 

tak lantas membuat dasar prinsip sendiri hilang bahkan 

membuatnya semakin kuat.  

Toleransi beragama mempunyai arti sikap lapang 

dada seseorang untuk menghormati dan membiarkan pemeluk 

agama untuk melaksanakan ibadah mereka menurut ajaran 

dan ketentuan agama masing-masing yang diyakini tanpa ada 

yang mengganggu atau memaksakan baik dari orang lain 

maupun dari keluarganya sekalipun.
8
 Karena manusia 

memiliki hak penuh dalam memilih, memeluk dan meyakini 

sesuai dengan hati nuraninya. Tak seorang pun bisa 

memaksakan kehendaknya. Untuk itu toleransi beragama 

sangatlah penting untuk menciptakan kerukunan umat 

beragama. 

Sedangkan dalam agama Islam yang menjadi landasan 

toleransi beragama terdapat dalam surat al-Kafirun: 

                     

                       

                     

 

 

                                                             
8
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Artinya Katakanlah: "Hai orang-orang kafir, Aku tidak akan 

menyembah apa yang kamu sembah, Dan kamu bukan 

penyembah Tuhan yang aku sembah. Dan aku tidak pernah 

menjadi penyembah apa yang kamu sembah, dan kamu tidak 

pernah  menjadi penyembah Tuhan yang aku sembah. 

Untukmu agamamu, dan untukkulah, agamaku". (surat Al-

Kafirun ayat 1-6).9 
Dikandungan surat Al-Kafirun itu para ahli telah 

mencoba menarik beberapa garis hukum diantaranya adalah 

(1) tidak seorangpun boleh dipaksa  untuk memeluk agama 

lain atau meninggalkan ajaranya agamnya dan (2) setiap orang 

berhak untuk beribadat menurut ketentuan ajaran agamanya  

masing-masing.
10

 Maka berdasarkan ayat tersebut  jelaslah 

bahwa agama tidak pernah berhenti dalam mengatur tata 

kehidupan manusia. Di dalam kehidupan masyarakat Indonesia 

dikembangkan sikap hormat-menghormati dan bekerja sama 

antara pemeluk agama dan antara penganut kepercayaan yang 

berbeda sehingga toleransi beragama dapat diterapkan dan 

kerukunan umat beragama dapat terwujud dengan baik. 

Umat beragama pada saat ini menghadapi 

problematika baru bahwa konflik agama sebagai fenomena 

nyata. Karena hal tersebut umat beragama harus menemukan 

titik persamaan, bukan mencari perbedaan yang pada akhirnya 

jatuh pada konflik sosial. Namun pada kenyataanya, sejarah 

sudah membuktikan bahwa konflik agama menjadi sangat 

                                                             
9
 Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur‟an, Al-Qur’an dan 

Terjemahannya, Departemen Agama, 1989, hlm. 1112.   
10 Departemen Agama RI, Hubungan Antar Umat Beragama (Tafsir 

Al-quran Tematik), Jakarta : Departemen Agama,2008, hlm. 83-86  
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rentan, bahkan sampai menyulut pada rasa dendam oleh umat-

umat sesudahnya. Inti masalah sesungguhnya bahwa 

perselisihan atau konflik antar agama adalah terletak pada 

ketidak-percayaan dan adanya saling curiga. Masyarakat 

agama saling menuduh satu sama lain sebagai yang tidak 

toleran, dan keduanya menghadapi tantangan konsep-konsep 

toleransi agama. Tanpa harus mempunyai kemauan untuk 

saling mendengarkan satu sama lain.
11

 Inilah sah satu satu 

sebab terjadinya ketidakharmonisan umat beragama di 

Indonesia. 

Perbedaan adalah hal yang tak dapat dipungkiri oleh 

siapapun. Dalam toleransi semakin dalam perbedaan semakin 

dalam pula diperlukan sikap tenggang rasa pengendalian diri 

dan pengertian. Jika ada pertentangan seperti apapun itu harus 

memeliki kesadaran untuk selalu menjaga kesetiakawanan, 

toleransi dan rasa persaudaraan. Harus pula bisa 

mengendalikan diri dari emosi yang bisa memicu permusuhan. 

Setiap manusia juga harus menanggalkan sikap egois, ingin 

menang sendiri dan menganggap dirinyalah yang selalu benar. 

Setiap perbedaan ataupun kesalahpahaman yang terjadi sebisa 

mungkin diselesaikan secara bersama tanpa ada perasaan 

memihak ataupun membeda-bedakan. Karena pada hakikatnya 

                                                             
11

 Siti Khurotin, Skripsi Pelaksanaan Pendidikan Agama 

Berwawasan Multikultural dalam membina toleransi Beragama Siswa di 

SMA “Selamat Pagi Indonesia” Batu, (Malang: Fakultas Tarbiyah 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2010) hlm. 43 
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perbedaan bukan untuk dibedakan tetapi untuk memberikan 

warna dalam nuansa perdamaian. Untuk menciptakan kondisi 

yang penuh perdamaian, masyarakat, pemerintah dan negara 

harus saling bahu membahu untuk mencapai tujuan bersama. 

Karena pemerintah juga bertanggung jawab penuh atas 

eksistensi agama, kehidupan beragama dan kerukunan hidup 

beragama.
12

 Antara masyarakat, negara, dan pemerintahan 

masing-masing memiliki peranan yang penting dalam 

kontribusinya membangun perdamaian. Masing-masing tak 

dapat dipisah dan berjalan sendiri-sendiri karena antara 

masyarakat, negara, dan pemerintahan saling memiliki 

keterkaitan. Negara berdiri karena adanya masyarakat yang 

kemudian di dalamnya terdapat pemerintahan yang 

mengaturnya. 

  

B. Tujuan Dan Fungsi Toleransi Beragama 

Indonesia memang negara yang plural, namun 

pluralisme agama bukanlah kenyataan yang mengharuskan 

orang untuk saling menjatuhkan, saling merendahkan atau 

membanding-bandingkan antara agama satu dengan yang lain. 

Menempatkan posisi yang saling menghormati, saling 

mengakui dan kerjasama itulah yang harus dilakukan semua 

pemeluk agama. Sikap yang harus dimiliki oleh setiap umat 
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 M. Saerozi, Politik Pendidikan Agama dalam Era Prulalisme, 

(Tiara Wacana Yogya:2004), hlm. 20 
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dalam menempatkan berbagai perbedaan, yaitu : hidup 

menghormati, memahami dan mengakui diri sendiri, tidak ada 

paksaan, tidak mementingkan diri sendiri maupun 

kelompok.
13

 Inilah mengapa memiliki rasa saling toleransi 

antar umat beragama sangat diperlukan. Karena toleransi 

beragama memiliki tujuan dan fungsi yang tak hanya untuk 

keberlangsungan masyarakat dalam jangka waktu sesaat, 

tetapi kemaslahatanya akan dirasakan dalam waktu yang 

panjang. 

Dalam kehidupan bermasyarakat rukun dan damai 

akan terwujud bila kita menerapkan sikap toleransi. Dengan 

menerapkan sikap toleransi, kehidupan kita dalam 

bermasyarakat akan menjadi lebih tentram dan damai, hal ini 

akan menumbuhkan suasana yang kondusif sehingga dapat 

menghilangkan kecemasan dan ketakutan akan adanya 

tindakan negatif dari agama lain. Masyarakat akan 

memandang perbedaan agama dengan kaca mata positif dan 

tidak menjadikan perbedaan agama sebagai suatu 

masalah besar dan berakibat fatal. Melainkan suasana yang 

penuh warna.  

Kerukunan hidup beragama merupakan salah satu 

tujuan toleransi beragama. Hal ini dilatarbelakangi beberapa 

kejadian yang memperlihatkan gejala meruncingnya 
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 Elga Sarapung, Pluralisme, Konflik dan Perdamaian, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), hlm. 8 
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hubungan antar agama. Kehadiran agama-agama besar 

mempengaruhi perkembangan kehidupan bangsa Indonesia 

dan menambah corak kemajemukan bangsa Indonesia, 

walaupun kemajemukan itu mengandung potensi konflik, 

namun sikap toleransi diantara pemeluk berbagai agama besar 

benar-benar merupakan suatu kenyataan dalam kehidupan 

bangsa Indonesia.
14

 

Dengan menerapkan sikap toleransi bertujuan 

mewujudkan  sebuah persatuan diantara sesama manusia  dan 

 warga  negara  Indonesia khususnya tanpa   

mempermasalahkan latar belakang agamanya, persatuan yang 

dilandasi oleh  toleransi yang benar maka persatuan itu sudah 

mewujudkan sebenarnya dari  persatuan itu sendiri. Tujuan 

dari toleransi beragama seperti persatuan seperti yang 

digambarkan dalam semboyan Negara Kesatuan Republik 

Indonesia, yaitu “Bhineka Tunggal Ika”yang artinya walaupun 

berbeda-beda tetapi tetap satu  jua. Makna dari semboyan 

tersebut adalah meskipun Indonesia dihadapkan dengan 

berbagai perbedaan dalam berbagai hal, salah satunya yaitu 

agama, tetapi tetap bersatu padu adalah tujuan utama toleransi 

bangsa Indonesia. Toleransi beragama memiliki banyak 

fungsi, diantaranya untuk : 
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 Djohan Effendi, “Dialog antar Agama, bisakah melahirkan 

kerukunan?”, Agama dan Tantangan Zaman, (Jakarta: LP3ES, 1985), 
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1. Menghindari Perpecahan 

Negara plural seperti negara Indonesia, 

merupakan negera yang rentan terjadinya perpecahan. 

Hal ini juga dikarenakan di Indonesia mudah 

merebaknya isu keagamaan. Maka dari itu dengan 

sadar dan benar-benar menerapkan nilai toleransi, 

bangsa Indonesia mampu menghindari perpecahan 

terutama yang berkaitan mengenai Agama.  

2. Mempererat hubungan antar umat beragama 

Toleransi beragama juga memiliki fungsi 

mempererat hubungan beragama. Karena dalam 

toleransi beragama mengajarkan kesadaran menerima 

perbedaan, antar umat beragama bisa saling bahu 

membahu dalam menciptakan perdamaian yang 

merupakan cita-cita dari semua umat manusia. 

Masyarakat dan negara juga bisa saling mendukung 

tercapainya kehidupan yang harmoni melalui toleransi 

beragama.  

3. Meningkatkan ketaqwaan 

Semakin memahami tentang prinsip agama 

masing-masing, semakin pula menyadarkan akan nilai 

toleransi. Karena semua agama mangajarkan hal yang 

baik penuh dengan rasa kasih sayang baik sesama 

umat maupun yang berbeda keyakinan. Tak ada satu 

pun agama yang mengajarkan tentang pertikaian. 
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Bagaimana  mengatur hubungan dengan masyarakat 

yang beragama lain. Ketaqwaan seseorang pun dapat 

terlihat dari bagaimana cara manusia menerapkan 

ajaran agamanya masing-masing.  

Toleransi yang berfungsi untuk kemaslahatan 

umat beragama, terutama bagi kehidupan berbangasa 

dan bernegara yaitu: 
15

 

a. Kerukunan umat beragama bisa menjadi faktor 

pemersatu antara individu ataupun golongan yang 

satu dengan yang lainya. Toleransi beragama 

akan menyatukan kekuatan masyarakat di dalam 

suatu bangsa dan akan mewujudkan stabilitas 

nasional yang akan membawa bangsa menuju 

kearah yang lebih baik, moril maupun materil. 

b. Dengan adanya toleransi dengan dialog antar 

umat beragama secara jujur, antar umat beragama 

akan dapat saling berkolaborasi dan saling 

berkaitan satu sama lain kemudian diantaranya 

ada hubungan timbal balik secara positif. Antar 

umat beragama kemudian akan dapat 

menggalang kekuatan bersama, dengan seperti 

itulah diharapkan masalah sosial termasuk 

kebodohan dan kemiskinan dapat teratasi. 

                                                             
15

 Muhhamad Lutfi, Skripsi Yang Berjudul Model Toleransi 

Beragama Nabi Muhammad  Saw Di Madinah, Semarang : IAIN 

Walisongo, 2012, hlm. 42 
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c. Toleransi yang diwujudkan juga diharapkan 

dapat meningkatkan sumber daya insani bangsa, 

baik secara ilmu maupun karakter. 

d. Toleransi dan dialog antar agama juga berfungsi 

sebagai pemecah kesalahpahaman dan 

prasangka-prasangka negatif antar umat 

beragama jadi dengan adanya toleransi dapat 

menciptakan kerukunan antar umat beragama. 

Sehingga adanya toleransi, masing-masing 

individu maupun kelompok dapat menjalankan 

ibadah mereka masing-masing tanpa dihantui 

perasaan takut oleh ancaman maupun tindakan 

kekerasan dari agama lain. 

 

C. Bentuk-Bentuk Toleransi Beragama 

Toleransi itu sesungguhnya banyak penafsiran, 

banyak pemahaman oleh karena itu berbagai persepsi juga 

mengenai bagaimana bentuk dari toleransi beragama yang 

dilakukan. Said Agil Al Munawar menjelaskan dalam 

bukunya ada dua macam toleransi yaitu toleransi statis dan 

toleransi dinamis. Toleransi statis adalah toleransi dingin tidak 

melahirkan kerjasama hanya bersifat teoritis. Jadi dalam hal 

ini toleransi hanya sekedar anggapan masyarakat yang tahu 

secara idealis namun tidak pada penerapanya. Toleransi 

dinamis adalah toleransi aktif melahirkan kerja sama untuk 

tujuan bersama, sehingga kerukunan antar umat beragama 
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bukan dalam bentuk teoritis, tetapi sebagai refleksi dari 

kebersamaan umat beragama sebagai satu bangsa.
16

 Toleransi 

dibagi menjadi dua macam yaitu :  

1. Toleransi terhadap sesama muslim 

Agama Islam adalah agama yang membawa misi 

rahmatan lil „alamin. Maka dari itu di dalamnya selalu 

mengajarkan tentang tenggang rasa, memberi kebebasan 

berpikir, berpendapat dan saling cinta kasih diantara sesama 

manusia dan sesama muslim pada khususnya. 

2. Toleransi terhadap non muslim 

               

                      

                       

                      

                         

         

Artinya :“Manusia itu adalah umat yang satu. (setelah timbul 

perselisihan), maka Allah mengutus para nabi, sebagai 

pemberi peringatan, dan Allah menurunkan bersama mereka 

Kitab yang benar, untuk memberi keputusan di antara 

                                                             
16

 Prof. DR. H. Said Agil Al Munawar, M. A. Fiqih Hubungan 

Antar Agama, (Jakarta:Ciputat Press,2003), hlm. 14 
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manusia tentang perkara yang mereka perselisihkan. 

Tidaklah berselisih tentang Kitab itu melainkan orang yang 

telah didatangkan kepada mereka Kitab, yaitu setelah datang 

kepada mereka keterangan-keterangan yang nyata, karena 

dengki antara mereka sendiri. Maka Allah memberi petunjuk 

orang-orang yang beriman kepada kebenaran tentang hal 

yang mereka perselisihkan itu dengan kehendak-Nya. Dan 

Allah selalu memberi petunjuk orang yang dikehendaki-Nya 

kepada jalan yang lurus.” (Q.S. al Baqoroh : 213).17
 

 

Dari Ayat dalam Q.S. al Baqoroh ayat 213 yang 

telah disebutkan di atas, maka dapat disimpulkan tiga hal 

yaitu: 

1. Umat manusia memiliki satu kesatuan di bawah satu 

Tuhan; 

2. Kekhususan  agama-agama yang dibawakan para nabi; 

3. Peranan wahyu (kitab suci) dalam mendamaikan 

perbedaan diantara berbagai umat.
18

 

Seperti sudah dijelaskan dipembahasan 

sebelumnya bahwa Islam adalah Agama yang penuh kasih 

sayang, antara sesama muslim dan terhadap non muslim. 

maka dari itu sudah jelaslah dalam kehidupan beragama 

harus memperlakukan semua agama dengan baik. 

                                                             
17 Soenarjo, Al-Qur’an dan Terjemahnya,( Semarang : C.V Al 

Wa‟ah, 1971), hlm. 63 
18

 Abdul Aziz Sachedina, The Islamic Roots of Democratic 

Pluralism, terj. Satrio Wahono, Beda Tapi Setara, (Jakarta: Serambi Ilmu 

Semesta, 2004), hlm. 50 
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Bentuk toleransi beragama yang di perintahkan 

Nabi kepada sesama kaum muslim maupun terhadapa non 

muslim :
19

 

a. Tidak boleh memaksakan suatu agama pada orang lain  

Setiap Agama menjanjikan kemaslahatan bagi 

seluruh manusia tanpa pengecualian, dan setiap 

penganut agama meyakini sepenuhnya bahwa Tuhan 

yang merupakan sumber ajaran Agama itu adalah 

Tuhan yang Maha sempurna, Tuhan yang tidak 

membutuhkan pengabdian manusia. Ketaatan dan 

kedurhakaan manusia tidak akan pernah mempengaruhi 

ataupun menambah kesempurnaan dari Tuhan. Maka 

dari itu, sedemikian besarnya Tuhan sehingga manusia 

diberi kebebasan untuk menerima atau menolak 

petunjuk agama, dan karena itulah Tuhan menuntut 

ketulusan beribadah dan beragama dan tidak 

membenarkan paksaan dalam bentuk apapun, baik yang 

nyata maupun yang terselubung.
20

 Sesuai dengan Q.S 

Al-Baqarah Ayat 256 

                                                             
19

 Ali Miftakhudin , Skripsi Toleransi Beragama Antara 

Minoritas Syiah Dan Mayoritas Nadhiyin Di Desa Margolinduk Bonang 

Demak, (Semarang: Fakultas Ushuludin Iain Walisongo Jurusan 

Perbandingan Agama),2013,  hlm. 19-21 
20

 Liza Wahyuninto, Abd. Qodir Muslim, Memburu Akar 

Pluralisme Agama: Mencari Isyarat-isyarat Pluralisme Agama dalam Al-

Quran, Sejarah dan Pelbagai perspektif, Malang: UIN Press,2010, hlm.99 
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                 

             

                  

Artinya : Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama 

(Islam); Sesungguhnya Telah jelas jalan yang benar 

daripada jalan yang sesat. Karena itu barangsiapa 

yang ingkar kepada Thaghut dan beriman kepada 

Allah, Maka Sesungguhnya ia Telah berpegang kepada 

buhul tali yang amat Kuat yang tidak akan putus. dan 

Allah Maha mendengar lagi Maha Mengetahui.21
 

 
b. Tidak memusuhi orang-orang non muslim 

                  

                        

        

Artinya : “Allah tidak melarang kamu berbuat baik dan 

berlaku adil  terhadap orang-orang yang tidak 

memerangimu karena agama dan tidak pula mengusir 

karena dari negerimu sesungguhnya Allah menyukai 

orang-orang yang berlaku adil”(QS. Mumtahinan : 8). 
22
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 Departemen Agama RI, op cit,.hlm. 27 
22

 Departemen Agama RI, hlm. 924 
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Islam adalah Agama yng mampu menyatukan 

rakyat, menimbulkan rasa kasih sayang, dan pada 

akhirnya semua hal tersebut dapat menciptakan tali 

persaudaraan diantara pemeluknya. Atas dasar itulah 

maka semua jenis manusia, semua warna kulit, semua 

bahasa dan semua agama berhak untuk mendapat 

perlindungan. Mereka semua merasakan di dalam satu 

keluarga yang mempertemukan dalam satu ikatan, ialah 

ikatan kemanusiaan, yang tidak mengenal perbedaan 

hitam, putih, utara, selatan karena semua makhluk 

Tuhan dan berasal dari yang sama.
23

 Jadi sesama umat 

Tuhan tidak boleh adanya saling memusuhi antara umat 

yang satu dengan yang lain karena hal tersebut tak 

diajarkan dalam agama apapun. 

c. Hidup rukun dan damai dengan sesama manusia  

Hidup rukun dan damai dengan sesama 

manusia baik yang muslim maupun non muslim seperti 

yang diajarkan Rasulullah akan membawa umat 

manusia pada kehidupan yang damai. Seperti yang telah 

diajarkan Rasulullah, mengenai bersikap lembut kepada 

sesama manusia baik yang beragama Kristen atau 

Yahudi. 
24

 

                                                             
23

 Sayid Qutb, Masyarakat Islam, (Bandung:At Taufiq – Al 

Maarif, 1978), hlm.70 
24

 Yunus Ali Al-Mukhdor, Toleransi Kaum Muslimin, 

(Surabaya:PT Bungkul Indah, 1994), hlm.5 
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d. Saling tolong menolong dengan sesama manusia 

Dalam kehidupan beragama dan bermasyarakat, 

sudah seharusnya berbuat baik kepada sesama manusia, 

karena manusia adalah makhluk sosial yang pada 

hakekatnya saling membutuhkan satu sama lain, maka 

dari itu manusia juga perlu saling tolong-menolong 

dengan sesama manusia. Saling tolong menolong yang 

dimaksud adalah dalam hal kebaikan. Sesama makhluk 

Tuhan tidak diperbolehkan untuk berbuat kejahatan 

pada manusia. Tetapi selain itu tolong menolong dalam 

perbuatan yang tidak baik yaitu perbuatan keji dan 

dosa. Seperti dalam Qs al-Maidah ayat 2 

                     

      

Artinya: Dan tolong menolonglah kamu dalam 

(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong 

menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. (al-

Maidah:2)25
 

 

Dari ayat tersebut jelaslah bahwa di dalam Al-

Quran Allah memerintahkan para hamba-Nya yang 

beriman agar saling tolong menolong dalam melakukan 

berbagai kebajikan. Dan itulah yang dimaksud dengan 

                                                             
25  Departemen Agama RI, Hubungan Antar Umat Beragama 

(Tafsir Al-quran Tematik), op. cit., hlm. 50 
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kata al-birr (kebajikan). Dan tolong menolonglah kalian 

dalam meninggalkan berbagai kemungkaran. Dan inilah 

yang dimaksud dengan takwa (dalam arti sempit, yakni 

menjaga untuk tidak melakukan kemungkaran). 

Dijelaskan pula  bahwa manusia laki-laki maupun 

perempuan diciptakan untuk saling tolong menolong, 

tanpa membedakan jenis kelamin, agama maupun suku 

dan budaya. Dan tentunya tolong menolong yang 

diperintahkan adalah tolong menolong dalam hal yang 

baik. 

Sedangkan toleransi beragama di Indonesia yaitu : 

Indonesia adalah negara demokrasi, toleransi 

beragama  juga tak lepas dari bangsa Indonesia itu 

sendiri. Proselitisme adalah  bertentangan dengan jiwa  

agama. Maka dari itu, telah disepakati bersama bahwa 

hal tersebut merupakan paksaan, bujukan Perpindahan 

agama kedalam yang lebih suci dengan desakan 

rohaninya adalah hak pribadi seorang yang tidak 

dicampuri oleh orang lain sepanjang tidak terjadi  

pemaksaan, bujukan dan lain yang semacam. Hal itulah  

yang patut dihormati  dan inilah yang diatur dalam 

Undang-undang Dasar 1945.
26

  

                                                             
26  Dr. Zakiyah Darajad, dkk, Perbandingan Agama 2, (Jakarta, 

Bumi Aksara, 1996), hlm. 149-150 
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1. Landasan ideologi Pancasila terdapat pada sila 

pertama disebutkan bahwa Ketuhanan Yang Maha 

Esa, ini berarti bahwa Pancasila sebagai falsafah  

negara menjamin dan sekaligus mencerminkan nilai-

nilai luiur bangsa Indonesia  yang hidup bersama 

kepercayaan  kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

2. Landasan Konstitusi 

- Negara berdasarkan kepada Tuhan Yang Maha 

Esa 

- Negara menjamin tiap penduduk  untuk 

memeluk  agamanya masing-masing  dan 

beribadat menurut  agamanya dan kepercayaan 

itu 

3. Landsan Operasional Berupa Ketetapan MPR       

4. Adapun ketetapan yaitu TAP MPR No. 

II/MPR/1976 Tentang P4 tentang sila Ketuhanan  

Yang Maha Esa menyebutkan  : 

- Percaya dan taqwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa sesuai dengan kepercayaan yang masing-

masing menurut dasar kemanusiaan yang adil dan 

beradap 

- Hormat menghormati bekerja sama antar 

pemeluk yang berbeda-beda sehingga  
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- Saling menghormati, bekerja sama antar pemeluk 

agama dan penganut  kepercayaan  yang berbeda-

beda  sehingga hidup rukun  

- Saling menghormati kebebasan menjalankan 

ibadah sesuai dengan agama dan kepercayaannya 

- Tidak memaksakan sesuatu agama dan 

kepecayaan keppada orang lain.
27

     

  Adapun kerukunan yang sebernarnya ialah 

kerukunan yang dilandasi  atas pengharagaan terhadap 

nilai-nilai  rohani yang ada pada agama lain dan 

mengakui realitas agama-agama lain dan mengakui 

realitas agama-agama lain. Pengakuan tersebut membawa 

penafsiran adanya keselamatan pada agama lain 

merupakan dalam arti bahwa agama lainpun merupakan 

jalan yang diberikan Tuhan, berangkat dari pandangan 

yang demikian maka di Indonesia timbul sejumlah 

permasalahan antara lain seperti kebebasan memilih 

agama hak ganti agama, propaganda agama, pengajaran 

agama,  di sekolah  mengikuti pelajaran agama di sekolah  

negeri kesemuannya itu menyangkut soal kebijaksanaan 

(cara) menyampaikan agama kepada yang berhak  

penganut agama lain. 
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Seiring dengan arti pentingnya agama dalam 

kehidupan bangsa, maka kehidupan beragama mendapat 

tempat khusus dalam masyarakat yang berdasarkan 

Pancasila. Pembinaan kehidupan beragama senantiasa 

diupayakan oleh pemerintah baik yang meliputi aspek 

pembinaan kesadaran beragama, kerukunan dan toleransi, 

kreativitas dan aktivitas keagamaan serta pembinaan sarana 

dan fasilitas keagamaan.
28
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